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Abstract 
The purpose of research to analyze the types of difficulties and the factors 
that cause difficulty in solving differential equations orde one. This research 
qualitative descriptive. The subjects were master students of fifth grade Mathematic 
Education FKIP UMS total 7 people. Data collection methods interviews and 
documentation. Data analysis techniques through data reduction, data display, and 
conclusion. The results showed master students having difficulty, The first difficulty 
understanding concepts include: (1) the difficulty formulating a common 
characteristic or shape differential equation; (2) the difficulty determining 
completion techniques differential equation. Two, the difficulty of applying the 
concept which comprises:  (1) the difficulty in calculation steps; (2) Difficulties in 
the material prerequisites. Factors that cause master students to experience 
difficulties, first intrinsic factors, namely: the learning activities, difficulties 
remembering the formula, bad habits, lack of exercise, lack of motivation to learn, 
educational background that is not appropriate. Both extrinsic factors, that are 
active in social activities in the neighborhood. 
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Abstrak 
Penelitian bertujuan menganalisis jenis kesulitan dan faktor penyebab 
kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan persamaan differensial tingkat satu. Jenis 
penelitian adalah diskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 
lima program studi Pendidikan Matematika FKIP UMS berjumlah 7 orang. Metode 
pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan mahasiswa mengalami kesulitan, pertama kesulitan pemahaman 
konsep yang meliputi: (1) kesulitan merumuskan ciri atau bentuk umum persamaan 
differensial; (2) kesulitan menentukan teknik penyelesaian persamaan differensial. 
Kedua kesulitan penerapan konsep yang terdiri: (1) kesulitan dalam langkah-langkah 
perhitungan; (2) kesulitan dalam materi prasyarat. Faktor penyebab mahasiswa 
mengalami kesulitan, pertama faktor intrinsik, yaitu: aktivitas belajar kurang, 
kesulitan mengingat rumus, kebiasaan yang kurang baik, kurang latihan, tidak 
adanya motivasi belajar, latar belakang pendidikan yang tidak sesuai. Kedua faktor 
ekstrinsik, yaitu terlalu aktif dalam kegiatan sosial di lingkungan. 




Pendahuluan   
Pendidikan merupakan hal yang wajib diperhatikan, karena pendidikan 
merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Oleh karena itu perlu adanya usaha sadar manusia untuk mengembangkan 
kepribadian atau watak dan kemampuan sesuai dengan nilai-nilai yang berkembang 
dalam masyarakat. Sampai saat ini masih banyak dijumpai pendidikan di perguruan 
tinggi yang lebih menekankan kepada transformasi pengetahuan sebanyak-
banyaknya kepada mahasiswa daripada mentransformasikan ketrampilan yang 
dibutuhkan mahasiswa dalam belajar. 
Persamaan differensial merupakan salah satu mata kuliah wajib yang terdapat 
pada semester ganjil, yaitu semester lima Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Mata kuliah ini dapat terprogram secara baik jika telah mempelajari mata kuliah 
prasyarat, yaitu kalkulus. Persamaan Differensial merupakan cabang dari matematika 
yang sudah berkembang sejak jaman Isaac Newton dan Leibnitz dan hingga saat ini 
memiliki peran yang besar serta banyak diterapkan pada berbagai bidang ilmu seperti 
fisika, teknik, biologi, kimia, ekologi, ekonomi dan ilmu-ilmu lainnya. Persamaan 
differensial digunakan untuk menyatakan hubungan yang kompleks antara satu 
variabel tak bebas dengan satu atau beberapa variabel bebas lainnya.  
Data persentase hasil belajar mahasiswa dalam mengerjakan Ulangan Tengah 
Semester (UTS) persamaan differensial Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
masih banyak yang belum mencapai kreteria nilai yang baik yaitu B atau bekisar 
63  Nilai   70. Hasil nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) tahun ajaran 
2014/2015 sekitar 13% mahasiswa yang mendapatkan nilai baik. Berdasarkan hasil 
belajar tersebut dapat dijadikan tolak ukur sejauh mana mahasiswa menguasai materi 
dan kesulitan apa saja yang didapatkan oleh mahasiswa.  
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang bersifat heterogen yang 
mewujudkan dirinya dalam bentuk kesulitan belajar di satu atau lebih fungsi-fungsi 
psikologis secara mendasar (Martini Jamaris, 2014:10). Banyak faktor yang 
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mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Kesulitan belajar dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan (mencakup 
gangguan motorik, kesulitan komunikasi, dan kesulitan dalam penyesuaian perilaku 
sosial), dan kesulitan belajar akademik (mencakup penguasaan keterampilan dalam 
membaca, menulis, dan pemahaman matematika) (Abdurrahman, 2010:11).  
Kesulitan belajar mahasiswa dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan 
soal matematika dapat terlihat dari adanya kesalahan penyelesaian soal. Soedjadi, 
dkk (Syafmen, 2014:74) mengatakan bahwa kesulitan merupakan penyebab 
terjadinya kesalahan. Kesalahan ini harus diketahui guru, kesalahan dapat dilihat dari 
hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan tes. 
Menurut Lerner (dalam Mulyadi: 2010) kesulitan belajar matematika disebut 
juga diskalkulia (dyscalculis). Istilah diskalkulia memiliki konotasi medis, yang 
memandang adanya keterkaitan dengan gangguan system saraf pusat. Menurut Kirk 
(dalam Mulyadi: 2010) kesulitan belajar matematika yang berat disebut akalkulia 
(acalculia). Gangguan matematika adalah suatu ketidakmampuan dalam melakukan 
ketrampilan matematika yang diharapkan untuk kapasitas intelektual dan tingkat 
pendidikan seseorang. Ketrampilan aritmatika diukur dengan tes yang dibakukan dan 
diberikan secara individual. Tidak adanya kemampuan matematika yang diharapkan 
mengganggu kinerja sekolah atau aktivitas hidup sehari-hari dan gangguan yang ada 
adalah melebihi dari gangguan yang menyertai defisit neurologid atau sensorik yang 
ada. 
Merujuk hasil penelitian Nicette N. Ganal dan Marissa R. Guiab (2014) 
bahwa prestasi buruk matematika disebabkan oleh masalah dan kesulitan yang 
mencakup masalah pribadi. Hasil penelitian Tarzimah Tambychika and Thamby 
Subahan Mohd Meerah (2010) menyimpulkan responden kekurangan dalam banyak 
keterampilan matematika seperti nomor-fakta, keterampilan visual-spasial dan 
informasi. Penelitian Fakhrul Jamal (2014) kesulitan siswa dalam materi peluang 
adalah kurangnya pemahaman siswa dalam memahami konsep peluang, sering salah 
menggunakan rumus dalam menyelesaikan soal, juga kebiasaan guru dalam belajar 
matematika hanya dengan cara mencatat saja di papan tulis, kemudian siswa kurang 
keinginannya dalam menyelesaikan contoh soal yang diberikan oleh guru.  Penelitian 
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lain Nizlel Huda dan Angel Gustina Kencana (2013: 1) menyimpulkan bahwa 
kesulitan berdasarkan kemampuan pemahaman siswa yang paling dominan yang 
didapatkan pada siswa nilai rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
kubus dan balok terletak pada penerapan konsep konsep dalam perhitungan 
matematis dan mengembalikan jawaban sesuai dengan soal semula. 
Kesulitan ini perlu di analisis untuk mencari jenis kesulitan dan faktor 
penyebab kesulitan itu terjadi. Informasi tentang kesulitan dalam menyelesaikan 
persamaan differensial tingkat satu digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa dan dapat membantu dalam mengatasi masalah yang menyebabkan 
mahasiswa mengalami kesulitan. Dengan mengetahui kesulitan dalam pembelajaran 
yang sesui dengan kebutuhan anak dan pendidik dapat lebih mudah mengatur kondisi 
anak yang mengalami kesulitan belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis jenis–jenis kesulitan 
mahasiswa dalam menyelesaikan persamaan differensial tingkat satu.(2) 
menganalisis faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan persamaan 
differensial tingkat satu. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika semester lima 
tahun ajaran 2015/2016 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah (1) Wawancara, dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas. Di 
mana dalam menentukan subjek wawancara yaitu mengambil beberapa mahasiswa 
semester lima yang memiliki nilai Ujian Tengah Semester Gasal 2015/2016 rendah.  
(2) Dokumentasi, yaitu hasil tes mahasiswa pada Ujian Tengah Semester Gasal 
2015/2016 pada mata kuliah Persamaan Differensial. Selain itu juga untuk 
mendokumentasikan proses dan hasil wawancara dengan mahasiswa sehingga 
hasilnya dapat dibuktikan secara kongkrit. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif meliputi: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) 
dan kesimpulan (drawing/verification). Dalam penelitian ini keabsahan dilakukan 
dengan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara 
dan dokumentasi.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data analisis hasil Ujian Tengah Semester Gasal (UTS) didapat berdasarkan 
hasil yang diperoleh mahasiswa setelah mengerjakan Ujian Tengah Semester Gasal. 
Data yang diperoleh berupa lembar jawaban tertulis yang merupakan hasil pekerjaan 
siswa terhadap soal yang diberikan. Berikut adalah soal Ujian Tengah Semester 
Gasal dan cara menyelesaikannya: 
2) Tentukan solusi umum dari PD non eksak 
                                    dengan faktor integrasi 
fungsi dari xyz   
Cara menyelesaikan soal nomor dua, yaitu: (1) mahasiswa mengetahui materi 

























; (3) jika sudah menjadi PD biasa, selanjutnya 
adalah mengintegralkan langsung untuk mencari nilai  ; (4) subtitusikan   ke dalam 






; (5) penyelesaian 




















Jawaban mahasiswa soal nomor 2 
Berikut adalah salah satu hasil pekerjaan mahasiswa yang menunjukkan di 
mana letak kesulitan yang dialami beserta faktor penyebabnya. 
  
Gambar 1. Hasil pekerjaan dan Wawancara Siti Susanti 







, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa mengetahui ciri 
persamaan differensial non eksak. Akan tetapi mahasiswa mengalami kesulitan di 












, sehingga mahasiswa tidak dapat mencari 
faktor integral fungsi     . Dengan kata lain mahasiswa mengalami kesulitan 









Berikut adalah salah satu hasil pekerjaan mahasiswa lain yang menunjukkan 
dimana letak kesulitan yang dialami beserta faktor penyebabnya. 
  
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Fikri Ahmad G 
Pada hasil jawaban dan wawancara mahasiswa mampu dalam menentukan 












, dan menuliskan rumus 
untuk mencari faktor integral. Akan tetapi dalam langkah perhitungan, dalam 
mencari   mahasiswa merasa ragu. Mahasiswa juga kurang tepat dalam 
mengintegralkan. Dengan kata lain bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 
penerapan konsep dalam langkah perhitungan.  
Berikut adalah salah satu hasil pekerjaan mahasiswa lain, yang menunjukkan 
di mana letak kesulitan yang dialami beserta faktor penyebabnya. 
  
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Dina Lestari 
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Pada hasil jawaban dan wawancara mahasiswa mampu dalam menentukan 






 dan menuliskan rumus untuk 







 mahasiswa kurang tepat, mahasiswa mengatakan bahwa kesulitan dalam 
subtitusi  . Dengan kata lain mahasiswa mengalami kesulitan pada penerapan 
konsep dalam materi prasyarat. 
3) Selesaikan PD Bernoulli xdxxyydxxdy ln
2  dengan kondisi awal   41 y . 







       ; (2) mencari           dan   dan 
mensubtitusikannya kedalam rumus solusi penyelesaian PD Bernoulli; (3) jika sudah 
menyelesaikan solusi penyelesaian PD Bernoulli, selanjutnya mencari nilai   dengan 
kondisi awal y(1) = 4. 
Jawaban mahasiswa soal nomor 3 
Berikut adalah salah satu hasil pekerjaan mahasiswa, yang menunjukkan di 
mana letak kesulitan yang dialami beserta faktor penyebabnya. 
 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Yuni Fatma 
Pada hasil jawaban mahasiswa dan wawancara mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam menentukan      dan     , hal ini berarti mahasiswa kurang 
pemahaman konsep dalam merumuskan ciri-ciri persamaan differensial Bernoulli. 
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Selain itu mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam mengingat rumus umum 
penyelesaian persamaan differensial Bernoulli. Dari hasil wawancara mahasiswa 
mengatakan bahwa kebingungan dalam menentukan      karna kurangnya referensi 
dalam belajar sehingga tidak maksimal dalam belajar. 
Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester 2015/ 2016 dan wawancara 
mahasiswa maka diperoleh data tentang kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa 
dalam menyelesaikan Persamaan Differensial Tingkat Satu yaitu: 
1) Kesulitan Pemahaman Konsep 
Kesulitan pada tipe ini yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep dasar Persamaan Differensial Tingkat Satu. Dalam kesulitan 
tipe ini dibagi menjadi dua yaitu kesulitan dalam merumuskan ciri atau bentuk 
umum dan teknik penyelesaian. Pada persamaan differensial non homogen 
mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam menuliskan teknik          , 
subtitusi       dan      , dan merubah persamaan differensial non 
homogen menjadi persamaan differensial homogen. Kesulitan yang dialami 
mahasiswa dijumpai dalam materi persamaan differensial non eksak dan 
Persamaan differensial Bernoulli. Letak kesulitan dalam persamaan differensial 
non eksak dapat dilihat ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
menuliskan bentuk umum, mencari fungsi integrasi, dan teknik penyelesaian 
dalam mengubah persamaan differensial non eksak menjadi persamaan 
differensial eksak. Sedangkan letak kesulitan dalam persamaan differensial 
Bernoulli dapat dilihat ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam menuliskan 
bentuk umum persamaan differensial Bernoulli dan teknik penyelesaian.  
Kesulitan pemahaman konsep terjadi karena siswa cenderung menghafal 
tanpa pemahaman konsep secara jelas. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Fakhrul Jamal (2014: 18) kesulitan siswa dalam materi peluang adalah 
kurangnya pemahaman siswa dalam memahami konsep peluang, sering salah 
menggunakan rumus dalam menyelesaikan soal, juga kebiasaan guru dalam 
belajar matematika hanya dengan cara mencatat saja di papan tulis, kemudian 
siswa kurang keinginannya dalam menyelesaikan contoh soal yang diberikan 
oleh guru.  
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2) Kesulitan Penerapan Konsep 
Kesulitan pada tipe ini yaitu mahasiswa sudah mengetahui konsep awal 
dan rumusnya namun mengalami kesulitan dalam penerapan konsep persamaan 
differensial tingkat satu.  Dalam penerapan konsep mahasiswa mengalami 
kesulitan pada langkah-langkah perhitungan dan materi prasyarat. Kesulitan 
yang dialami mahasiswa pada persamaan differensial non homogen yaitu 
mahasiswa kesulitan dalam perhitungan subtitusi dan eliminasi. Sedangkan 
kesulitan yang dijumpai dalam materi persamaan differensial non eksak adalah 
dalam materi prasyarat integral, materi prasyarat turunan, dan langkah 
perhitungan. Pada persamaan differensial Bernoulli letak kesulitan terdapat pada 
materi prasyarat integral dan langkah perhitungan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Edy Soedjoko, Mashuri, dan Retno 
Dewi Tanjungsari (2012: 1) menyatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa 
dalam kemampuan algoritma meliputi kurangnya kemampuan perencanaan 
(strategy knowledge) dan dalam kemampuan penyelesaian (algorithmic 
knowledge) ditunjukkan dengan tidak mengerjakan soal, belum selesai, 
kurangnya ketelitian mengerjakan. Penelitian lain Nizlel Huda dan Angel 
Gustina Kencana (2013: 1) menyimpulkan bahwa kesulitan berdasarkan 
kemampuan pemahaman siswa yang paling dominan yang didapatkan pada 
siswa nilai rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi kubus dan balok 
terletak pada penerapan konsep konsep dalam perhitungan matematis dan 
mengembalikan jawaban sesuai dengan soal semula. Penelitian ini  juga 
didukung oleh hasil penelitian Erni Untari (2014: 1-8) yang menyimpulkan 
bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita disebabkan oleh kurang 
memahami konsep prasyarat. Penelitian yang menguatkan juga dilakukan oleh 
Muhammad Amin Paris dan Hasby Assidiqi (2013: 1-16) berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: Kalkulus A berpengaruh 
nyata terhadap Kalkulus B, Kalkulus A berpengaruh nyata terhadap Kalkulus 
Lanjutan dan Persamaan Diferensial, Kalkulus B berpengaruh nyata terhadap 
Kalkulus Lanjutan dan Persamaan Diferensial, Kalkulus Lanjutan tidak 
berpengaruh nyata terhadap Persamaan Diferensial. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, faktor-faktor 
yang menyebabkan kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan persamaan 
differensial tingkat satu yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Telima Adolphus (2011: 16-22) yang 
menyimpulkan bahwa materi yang dianggap sulit dan ditakuti siswa dalam pelajaran 
matematika adalah geometri. Faktor yang menyebabkan permasalahan itu adalah 
landasan kebanyakan guru matematika dalam geometri miskin, para siswa memiliki 
dasar yang buruk dalam matematika seperti tidak bisa memecahkan masalah bahkan 
ketika contoh-contoh serupa diberikan, mengajar dan lingkungan belajar yang tidak 
kondusif yaitu kurangnya sarana dan prasarana dasar untuk mengajar dan belajar, 
sikap siswa terhadap pembelajaran sangat miskin yaitu kurang kemauan dan 
kesiapan untuk belajar, kurangnya motivasi dari guru dalam pembelajaran dan 
belajar geometri. Selain itu juga didukung oleh hasil penelitian Nicette N. Ganal dan 
Marissa R. Guiab (2014: 25-37) yang menyimpulkan bahwa prestasi buruk 
matematika disebabkan oleh masalah dan kesulitan yang mencakup masalah pribadi, 
seperti: kemampuan dan sikap, masalah psikologis (emosional), masalah 
pembelajaran (guru dan siswa), strategi dalam mengajar dan sikap, masalah keluarga 
(keuangan dan hubungan), penyesuaian kehidupan perguruan tinggi, masalah rekan 
(penyesuaian untuk teman sekelas), dan kegiatan ko-kurikuler.  
Menurut Djamarah (2011: 236) faktor yang dapat menjadi penyebab kesulitan 
belajar yaitu, (1) Aktivitas belajar yang kurang baik; (2) Kebiasaan belajar yang 
kurang baik; (3) Penyesuaian sosial yang sulit; (4) Cita-cita yang tidak relevan; (5) 
Latar belakang pendidikan yang dimasuki dengan sistem sosila dan kegiatan belajar 
mengajar di kelas yang kurang baik 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat 
diambil kesimpulan: 
1. Jenis-jenis kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan persamaan 
differensial dibagi menjadi 2 kategori, yaitu: 
12 
 
a. Kesulitan Pemahaman Konsep 
Kesulitan pemahaman konsep meliputi: (1) Kesulitan merumuskan 
ciri atau bentuk umum; (2) Kesulitan menentukan teknik penyelesaian. 
b. Kesulitan Penerapan Konsep  
Kesulitan penerapan konsep meliputi: (1) Kesulitan dalam langkah-
langkah perhitungan; (2) Kesulitan dalam materi prasyarat.  
2. Faktor-faktor penyebab kesulitan 
a. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa 
1) Kesulitan Pemahaman Konsep  
a) Kebiasaan mahasiswa yang kurang baik. Mahasiswa belajar dengan 
penguasaan ilmu hafalan, tidak dengan pengertian (insight) dan 
terpaksa, sehingga sukar ditransfer ke situasi yang lain.  
b) Mahasiswa kesulitan dalam mengingat rumus. 
c) Aktivitas belajar yang kurang baik seperti malas belajar. 
d) Dalam hari yang sama mahasiswa mengikuti dua ujian tengah 
semester menyebabkan mahasiswa tidak fokus. 
e) Sikap terburu-buru dan tergesa-gesanya mahasiswa dalam 
mengerjakan soal. 
f) Bingungnya mahasiswa dalam memahami dan menjawab soal 
tersebut sehingga terkesan asal menjawab. 
2) Kesulitan Penerapan Konsep 
a) Langkah-langkah yang terlalu panjang dan rumit membuat 
mahasiswa kebingungan. 
b) Kebiasaan dan kekurang telitian siswa dalam mencermati soal 
sehingga tidak mengetahui apabila ada informasi belum 
dicantumkan. 
c) Kurangnya latihan soal-soal persamaan differensial. 
d) Tidak adanya motivasi dalam belajar. 
e) Kurangnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan sewaktu 
kuliah. 
f) Latar belakang pendidikan yang dimasuki tidak sesuai. 
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g) Pengetahuan dasar yang kurang memadai atas apa yang dipelajari 
dan kurangnya ketelitian.  
b. Faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa penyebab kesulitan dalam 
menyelesaikan persamaan differensial tingkat satu, yaitu mahasiswa terlalu 
aktif dalam kegiatan sosial di lingkungan rumahnya. 
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